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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisa bentuk majas sindiran ironi, 

sinisme, dan sarkasme yang terdapat pada tuturan tokoh Senjougahara Hitagi dalam 15 episode anime yang 

berjudul Bakemonogatari karya Nisio Isin. Penelitian ini menggunakan teori gaya bahasa oleh Keraf dalam 

mengklasifikasi bentuk majas sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme. 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan dialog percakapan dari tokoh Senjougahara sebagai 

sumber data dan menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menganalisa data yang diperoleh. Data yang 

akan dianilisis diperoleh menggunakan metode simak dan catat. 

Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh, ditemukan 24 data dengan rincian data bentuk 

majas sindiran ironi berjumlah 10 data, bentuk majas sindiran sinisme berjumlah 3 data, dan bentuk majas 

sindiran sarkasme berjumlah 11 data. Dari data tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa bentuk majas ironi 

dominan digunakan untuk memperingati, memerintah, dan pujian tidak langsung. Majas sindiran sarkasme 

digunakan untuk mengejek petutur dengan dominan menggunakan kata kasar yang memiliki maksud ‘bodoh’. 

Bentuk majas sindiran sinisme digunakan untuk mengungkapkan keraguan terhadap tindakan baik yang diterima 

oleh petutur. 
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PENDAHULUAN  

 Komunikasi merupakan elemen sentral dalam 

kehidupan manusia. Setiap harinya, Berbagai bentuk 

komunikasi terjadi, baik lisan maupun tertulis antar 

individul atau antar kelompok (Syahrial, 2019). 

Sindiran merupakan tindakan berbahasa yang 

mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud 

berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian 

kata-katanya. Selanjutnya, ketika berkomunikasi 

terdapat fenomena tindak tutur. Yang mana suatu 

tuturan (ucapan) tidak hanya menyatakan keadaan, 

tetapi juga menungkapkan maksud, sikap, serta 

perasaan penutur (Kartika & Katubi, 2022). 

Kemudian, dalam karya sastra terdapat bentuk 

penggunaan bahasa yang disebut dengan gaya bahasa 

atau majas (Sabhani, 2017) .  

 Majas melibatkan penggunaan bahasa yang 

tidak mengikuti makna harfiah yang bertujuan 

menciptakan kesan tertentu untuk memperkuat pesan 

yang ingin disampaikan. Majas yang digunakan dalam 

sindiran adalah majas berbentuk ironi, sinisme, dan 

sarkasme. Ironi merupakan bentuk sindiran yang 

mana penutur secara halus menyampaikan pernyataan 

negatif terhadap realitas dengan sengaja mengatakan 

sesuatu yang bertentangan dengan kenyataan; sinisme 

merupakan ungkapan ketidakpercayaan terhadap 

sesuatu yang tulus; dan sarkasme merupakan bentuk 

sindiran yang secara langsung mencela, mencemooh 

petutur dengan bentuk kata yang lebih kasar 

dibandingkan dengan sindiran ironi dan sinisme 

(Okamoto, 2007) . Berikut adalah contoh percakapan 

dalam anime Kizumonogatari yang mengandung 

majas sindiran dari penutur : 

Hanekawa  :何でそんなことまでして

るの？ひょっとして阿良々

木くん、私ストーカーだっ

たりする？ 

Nande sonna koto made 

shiteru no? hyottoshite 

Araragi-kun, watashi no 

sutokaa dattari suru? 
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‘Kenapa kau bisa tahu 

sejauh itu? Apa jangan-

jangan Araragi-kun memata-

matai ku? 

Araragi  :宇宙人の友達に聞いたん

だよ。 

 Uchuujin no tomodachi ni 

kiitandayo. 

 ‘Aku mendengarnya dari 

teman alien ku’ 

Hanekawa  :え？阿良々木くん友達い

るの？ 

 Eh? Araragi-kun tomodachi 

iru no? 

   ‘Araragi punya teman?’ 

Araragi  :宇宙人かいるかどうかを

先に聞け！ 

 Uchuujin ka iru ka douka wo 

saki ni kike!. 

 ‘Tanya soal keberadaan alien 

dulu!’ 

 

Araragi dikenal sebagai seorang penyendiri 

dan tidak memiliki teman. Dalam percakapan tersebut 

terdapat tuturan bermajas sindiran ironi pada tuturan 

tomodachi iru no? yang mana Hanekawa sebagai 

penutur terkejut dengan tuturan Araragi yang 

menyatakan bahwa dirinya memiliki seorang teman, 

daripada ‘teman alien’. Tuturan tersebut merupakan 

contoh bentuk majas sindiran ironi yang mana tuturan 

yang disampaikan bertentangan dengan maksud 

sebenarnya, dimana dalam konteks percakapan 

tersebut, tuturan yang berupa pertanyaan tomodachi 

iru no? dari Hanekawa merupakan ejekan secara 

halus kepada Araragi yang tidak memiliki teman. 

Berdasarkan contoh dan analisis di atas, peneliti 

tertarik untuk mengkaji dan meneliti bentuk majas 

sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme yang terdapat 

pada tokoh Senjougahara Hitagi dalam anime 

Bakemonogatari karya Nisio Isin 

Sedangkan rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu bagaimana bentuk majas sindiran ironi, 

sinisme, dan sarkasme yang terdapat pada tuturan 

tokoh Senjougahara Hitagi dalam anime yang 

berjudul Bakemonogatari? Sesuai dengan rumusan 

masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan dan menganalisa bentuk 

majas sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme yang 

terdapat pada pada tuturan tokoh Senjougahara Hitagi 

dalam anime yang berjudul Bakemonogatari. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif yang mana data dalam 

penelitian ini tidak diperolah melalu prosedur statisik 

atau prosedur yang berkaitan dengan perhitungan 

tertentu (Abdussamad & Rapanna, 2021). Teknik dan 

metode pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah metode simak, dan teknik yang digunakan 

adalah teknik lanjutan simak bebas libat cakap 

(SBLC), yang mana peneliti berperan sebagai 

penyimak dan mendengarkan percakapan yang 

kemudian akan dianalisa lebih lanjut menggunakan 

teknik analisis data Miles dan Huberman, yaitu data 

yang telah dikumpulkan diproses sebelum 

dilakukannya analisis terhadap data tersebut. Analisis 

tersebut meliputi tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data dari lima 

belas episode dalam anime Bakemonogatari terdapat 

dua puluh empat data yang merupakan bentuk 

sindiran bermajas ironi, sinisme, dan sarkamse dalam 

tuturan  tokoh Senjougahara Hitagi. Dari dua puluh 

empat data tersebut, majas ironi berjumlah sepuluh 

data, sarkasme berjumlah sebelas data, dan majas 

sinisme berjumlah tiga data. 

1. Tuturan bermajas sindiran ironi 

Data 6 

Senjougahara  : (6.1) へえ、そうなんだ。

そんなくだらないことよ

くしているわね。うまれ

れて初めてあなたに関心

したわ 

Hee, sounanda. Sonna 

kudaranai koto yoku shiteiru 

wa ne. Umarete hajimete 

anata ni kanshin shita wa 

‘Oh, begitu. Kau cukup 

tahu tentang hal-hal yang 

tidak berguna ya. Baru 

pertama kalinya kau 

membuatku kagum 

Araragi.’ 

Araragi   : (6.2) 何？僕は天文学や宇

宙科学には詳しいんだよ。 

Nani? Boku wa tenmongaku 

ya uchuukagaku wa 

kuwashiindayo. 



‘Aku cukup mengetahui 

tentang kosmologi dan 

astrologi.’ 

(Episode 2, 08:34 – 08:44) 

 

Situasi percakapan tersebut terjadi antara 

Senjougahara dan Araragi ketika Senjougahara 

bertanya kepada Araragi mengenai suatu istilah 

astrologi tertentu. Araragi kemudian menjelaskan 

asal-usul istilah tersebut kepada Senjougahara. 

Setelah mendengar penjelasan dari Araragi, 

Senjougahara menuturkan sindiran Umarete hajimete 

anata ni kanshin shita wa yang mana jika diartikan 

menjadi ‘Baru pertama kalinya kau membuat ku 

kagum Araragi.’ 

 Jika dilihat dari situasinya, tuturan tersebut 

merupakan sindiran ironi dikarenakan Senjougahara 

yang sebenarnya tidak kagum, dan menggangap 

penjelasan Araragi sebagai suatu hal yang tidak 

berguna. Hal tersebut dikarenakan kondisi 

Senjougahara yang sedang berusaha mencari berbagai 

cara untuk menghilangkan kutukan yang 

menimpanya. Senjougahara menyadari bahwa 

pengetahuan Araragi tentang istilah-istilah astrologi 

tidak relevan dalam upayanya mengatasi kutukan 

tersebut.  

Oleh karena itu, tindakan Araragi dianggap 

tidak berguna oleh Senjougahara, dan untuk 

menyampaikan pandangannya, Senjougahara 

menggunakan sindiran ironi dengan menyatakan 

bahwa dia kagum terhadap tindakan Araragi, yang 

mana kenyataannya bagi Senjougahara, hal yang 

dilakukan Araragi adalah hal yang tidak berguna 

baginya.  

2. Tuturan bermajas sindiran sinisme 

Data 13 

Araragi  : (13.1) 違う！違う！戦争

はしない！ 

Chigau! Chigau! Sensou wa 

shinai! 

‘Tidak! Kita tidak akan 

berperang’ 

Senjougahara : (13.2) しないの？なん

だ。じゃ、何のようよ？ 

Shinai no? nanda. Jya, nan 

no you yo? 

‘Tidak akan berperang? Yah, 

kalau begitu apa mau mu?.’ 

Araragi   : (13.3) ひょっとしたらな

んだけど、お前の力になれ

るかもしれないとおもって 

Hyottoshitara nandakedo, 

omae no chikara ni 

narerukamoshirenai to 

omotte. 

Aku mungkin dapat 

membantu mu’. 

Senjougahara : (13.4) 力になれる？ふざ

けないで、あなたに何が

できるって言うの？黙っ

て気を這わらないでいてく

れたら、それはいいの。優

しさも、敵対行為を見なす

わよ。 

Chikara ni nareru? 

Fuzakenai de, anata ni nani 

ga dekirutte iu no? Damatte 

ki wo hawaranaideite 

kuretara sore wa ii no. 

Yasashisa mo tekitai koui wo 

minasu wa yo. 

‘Membantu? Jangan 

membuat ku tertawa. Orang 

seperti mu memangnya bisa 

melakukan apa? Kau hanya 

cukup diam, dan anggap hal 

ini tidak pernah terjadi. 

Bahkan tindakan baikmu 

sekalipun akan ku anggap 

sebagai bentuk perlawanan.’ 

(Episode 1, 13:39 – 14:05) 

 

 Situasi percakapan tersebut terjadi antara 

Senjougahara dan Araragi ketika Araragi ingin 

membantu Senjougahara mengatasi kutukan yang 

menimpanya. Senjougahara yang tidak mempercayai 

tindakan Araragi kemudian mengasumsi bahwa 

Araragi hanya ingin “berperang” dengan 

Senjougahara. 

 Araragi kemudian menjelaskan bahwa dia 

dapat membantu Senjougahara, tetapi berdasarkan 

situasi yang sedang dialami Senjougahara, dia 

kemudian menuturkan sindiran sinisme terhadap 

Araragi yaitu anata ni nani ga dekirutte iu no? yang 

memiliki arti ‘Orang seperti mu memangnya bisa 

melakukan apa?’ 

 Majas sindiran sinisme yang dituturkan 

Senjougahara pada percakapan tersebut didasari oleh  



dirinya yang tidak dapat mempercayai Araragi, 

seseorang yang baru saja dia temui dan ingin 

membantunya mengatasi masalah yang secara umum 

bukan suatu masalah yang wajar dan dapat dibantu 

oleh siapa saja. Sehingga majas sindiran sinisme dari 

Senjougahara memiliki maksud bahwa Araragi tidak 

bisa melakukan apa-apa untuk membantu 

Senjougahara. 

3. Tuturan bermajas sindiran sarkasme 

Data 23 

Araragi  : (23.1) どうして僕は 

勉強しているんだろう。 

Doushite boku wa, benkyou 

shiteirudarou. 

‘Mengapa diriku harus 

belajar’. 

Senjougahara  : (23.2) へ？バカだからじ

ゃないの？ 

He? Baka dakara jyanai no? 

‘Eh? Bukannya karena kau 

bodoh?’ 

 (Episode 6, 08:22 – 08:28) 

Situasi percakapan tersebut terjadi antara 

Senjougahara dan Araragi ketika mereka berdua 

sedang belajar bersama. Araragi kemudian mengeluh 

kepada Senjougahara tentang mengapa dirinya harus 

belajar. Senjougahara yang merasa kesal dengan 

keluhan Araragi menuturkan sindiran sarkasme yaitu 

Baka dakara jyanai no? yang memiliki arti 

‘bukannya karena kau bodoh?’. 

Tuturan tersebut didasari oleh perasaan kesal 

Senjougahara terhadap Araragi yang mengeluh  

tentang mengapa dia harus belajar, yang merupakan 

sebuah keluhan terhadap kewajiban yang dia lakukan 

sebagai siswa kelas 3 SMA. Senjougahara yang kesal 

dengan keluhan Araragi kemudian memberikan 

tanggapan yang berupa sindiran sarkasme yaitu 

menjawab keluhan mengapa Araragi harus belajar 

dikarenakan Araragi adalah orang yang bodoh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari 24 data yang telah dianalisis, dapat 

disimpulkan majas sindiran yang paling dominan 

adalah majas sindiran sarkasme. Penggunaan majas 

sindiran sarkasme yang terdapat pada tuturan 

Senjougahara lebih banyak digunakan untuk 

menghina petutur dengan menggunakan berbagai 

kata-kata kasar yang bertujuan untuk mengungkapkan 

ketidaksukaan penutur terhadap tindakan yang 

dilakukan petutur. Sindiran sarkasme pada tuturan 

Senjougahara lebih dominan kepada tuturan yang 

secara tidak langsung menghina tingkat pengetahuan 

petutur dengan berbagai tuturan yang memiliki 

maksud untuk mengatakan petutur sebagai orang 

bodoh. 

Selanjutnya, penggunaan majas sindiran ironi 

digunakan untuk menyindir petutur secara halus 

dengan menggunakan tuturan yang memiliki maksud 

untuk memperingati, memerintah dan pujian yang 

disampaikan secara tidak langsung. Kemudian, 

sindiran sinisme digunakan untuk menyindir tindakan 

tulus yang diterima oleh penutur dengan 

menggunakan tuturan yang memiliki maksud 

ketidakpercayaan. 

 

Saran 

Penelitian ini hanya memfokuskan kepada bentuk 

sindiran majas ironi, sinisme, dan sarkasme dalam 

bahasa Jepang. Disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk dapat meneliti perbandingan majas 

sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme dalam bahasa 

Indonesia dengan bahasa Jepang. 
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